








A. Latar  Belakang 
Genus Artocarpus termasuk kedalam family Moraceae yang terdiri 
dari 50  spesies yang tersebar secara meluas di daerah tropis dan subtropis. 
Genus ini memiliki manfaat dintaranya buahnya dapat dikonsumsi, batang 
kayunya dapat digunakan untuk bahan bangunan, dan dalam bidang 
farmakologis genus ini bermanfaat dalam pengobatan diare, diabetes dan 
demam malaria. Penelitian terkait yang pernah dilakukan sebelumnya 
menunjukkan bahwa tanaman-tanaman dalam genus ini kaya akan sumber 
fenolik seperti flavonoid, stilbenoid dan arilbenzofuran yang berpotensi 
digunakan sebagai antioksidan, antibakteri, antidiabetes, antimalaria dan 
antiinflamasi yang ditunjukkan melalui hasil uji bioaktivitas (Jagtap & Bapat, 
2010).  
Pada tahun 2000 Tim Ahli Pemuliaan Tanaman Taman Wisata 
Mekarsari berhasil menciptakan varietas baru dari hasill persilangan dua 
spesies dari genus Artocarpus yaitu Artocarpus heterophyllus (nangka) dan 
Artocarpus integer (cempedak) yang diberi nama nangkadak. Tim Ahli 
Pemuliaan Tanaman Taman Wisata Mekarsari terus melakukan riset untuk 
memperbaiki kualitas dari buah nangkadak hingga pada tahun 2002 diperoleh 
varian nangkadak baru yang diberi nama nangkadak super O dengan 
karakteristik buah yang lebih besar, jumlah pongge lebih banyak dibandingkan 
nangkadak dan warna buahnya juga lebih oranye. 
Flavon terprenilasi berhasil diisolasi dari akar nangkadak (Artocarpus 
heterophyllus x Artocarpus integer) yang memiliki aktivitas antioksidan yang 
potensial terhadap DPPH dengan nilai IC50 sebesar 0,033 ppm (Panthong et 
al., 2013). Sikloheteropilin, artonins A dan artonins B diisolasi dari 
Artocarpus heterophyllus yang menunjukkan aktivitas antioksidan kuat 





diisolasi dari kayu Artocarpus integer menunjukkan aktivitas antioksidan yang 
kuat yaitu dengan nilai IC50 sebesar 3,35 dan 2,83 μg/ml (Zakaria, 2017) 
Penelitian mengenai kandungan metabolit sekunder tanaman pada 
genus Artocarpus khususnya Artocarpus heterophyllus dan Artocarpus integer 
telah banyak dilakukan, sementara penelitian mengenai nangkadak super O 
belum pernah dilakukan, sehingga peneliti bertujuan untuk mengisolasi kayu 
batang tanaman nangkadak super O dengan menggunakan pendekatan 
kemotaksonomi dalam genus Artocarpus untuk mendapatkan gambaran 
mengenai kandungan metabolit sekunder tanaman nangkadak super O. 
Tumbuhan dari genus yang sama akan memungkinkan adanya persamaan 
senyawa yang terkandung di dalamnya sehingga diharapkan tanaman 
nangkadak super O memiliki kandungan metabolit sekunder yang sama atau 
mirip dengan nangka dan cempedak. Selain itu, mengingat tanaman 
nangkadak super O yang memiliki sifat lebih unggul apabila dibandingkan 
dengan indukannya, diharapkan senyawa hasil isolasi dari tanaman ini 
memiliki bioaktivitas yang lebih baik. 
Penelitian tentang kandungan metabolit sekunder genus Artocarpus 
menunjukkan bahwa senyawa fenolik terdistribusi berdasarkan jenis pelarut 
yang digunakan. Pada penelitian ini digunakan ekstrak kloroform karena 
menurut penelusuran literatur menunjukkan bahwa ekstrak kloroform 
memiliki jumlah senyawa-senyawa bioaktif yang cukup tinggi. Senyawa-
senyawa bioaktif golongan fenolik yang diisolasi dari ekstrak kloroform 
diantaranya yaitu artokarpin, sikloartokarpin, siklokomunol, siklokomunin,  
dan sikloheteropilin dari kayu batang Artocarpus integer (Nomura et al., 
1998; Ajizah, 2001 dalam Hakim et al., 2006).  
Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini dilakukan isolasi 
metabolit sekunder dari kayu batang nangkadak super O dengan menggunakan 
pelarut kloroform. Selain itu akan dilakukan pula uji aktivitas antioksidan 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Senyawa apakah yang terkandung dalam fraksi kloroform kayu batang 
tanaman nangkadak super O? 
2. Bagaimana struktur molekul metabolit sekunder hasil isolasi dari fraksi 
kloroform kayu batang tanaman nangkadak super O? 
3. Bagaimana aktivitas antioksidan dari senyawa hasil isolasi dari fraksi 
kloroform kayu batang nangkadak super O? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh senyawa metabolit 
sekunder dengan cara mengisolasi dan mengidentifikasi struktur molekul 
berdasarkan data spektroskopi dari senyawa metabolit sekunder hasil isolasi 
fraksi kloroform kayu batang tanaman nangkadak super O serta menguji 
aktivitas antioksidan dari senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dengan 
uji  penangkapan radikal bebas DPPH. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
kandungan metabolit sekunder dan aktivitas antioksidannya yang terdapat 
dalam fraksi kloroform kayu batang tanaman nangkadak super O dengan uji 
penangkapan radikal DPPH. Selain itu, hasil penelitian ini dapat melengkapi 
informasi ilmiah yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut dalam 
rangka pencarian, penemuan dan pengembangan bahan-bahan kimia baru.
